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Tingginya permintaan pasar terhadap udang jerbung mengakibatkan aktivitas penangkapannya
berlangsung secara lerus-menerus sepanjang tahun sehingga mengancam kelestariannya.
Penelitian karakteristik populasi merupakan salah satu dasar utama dalam merumuskan
pengelolaan menuju pemanfaatannya secara lestari. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik populasi udang jerbung di perairan Cilacap dan sekitarnya. Penelitian
dilakukan dari bulan Januari sampai dengan Nopember 2013 dengan metode survey. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata ukuran panjang pertama kali matang kelamin (Lm) udang
jerbung di perairan Cilacap dan sekitamya adalah pada panjang karapas 38,3 mm dan musim
pemijahan berlangsung sepanjang tahun dengan puncaknya pada bulan Januari. Laju
pertumbuhan udang jerbung jantan adalah 1,00 per tahun dan panjang karapas maksimum (Lo)
adalah 40,7 mm serta untuk udang betina didapatkan nilai K adalah 1,10 per tahun dan nilai Lo
adalah 54,2 mm. Laju kematian total (Z) udang jerbung jantan adalah 2,46 per tahun, laju kematian
karena penangkapan (F) dan laju kematian alami (M) masing-masing 1,37 pertahun dan 1,09 per
tahun. Untuk udang betina didapatkan nilai Z adalah 1,69 per tahun, nilai F dan nilai M masing-
masing 0,61 dan 1,08 per tahun. Laju pengusahaan (E) udang jerbung jantan adalah 0,56 per
tahun dan nilai E udang betina adalah 0,36 per tahun. Pola penambahan baru udang jerbung di
perairan Cilacap berlansung sepanjang tahun dengan puncaknya pada bulan Maret dan April.
Tingkat pemanfaatan adalah udang jerbung jantan sudah berada dalam tahapan overtishing dan
pertu dilakukan pengurangan jumtah upaya. 

f p^*hr;
Kata Kunci: Dinamika populasi; udang jerbung; Cilacap

ABSTRACT

High market demand of banana pnwn have consequence in fishing activities which is canied
out continuously throughout the year, so that could be threaten of /€sources sustainability. Scientific
advices on the population charccteristic are required as an input to support fisheies management.
The purpose of the study was to identify population chancteistic of the banana pnwn with suvey
method. Study on the population chancteistic of banana prawn (P. merguiensis de Man) was
conducled in Cilacap and the surrounding waters based on data collected during, January 2013 to
November 2a13. Result showed that the size at first matuity (Lm) of banana pnwn was 38.3 mm
in carcpace length. The spawning seasor of banana prawn in Cilacap and the surrcunding waterc
occures throughout the year with the peak in January. The growth panmeters of male (K) was 1.0/
year with maximum canpace length (La) of 40.7 mm and K for female was 1 .10/year with maximum
canpace length of 54,2 mm. lnstantaneous total moftality nte (Z) and natunl moftality rate (M) of
male were 2.46rlear and 1.l9/year, respectively. While ftshing mortality (F) and exploitation nte (E)

\./

Korespondensi penulis:
e+n ai I : al i su m an_62@y ahoo. com

Copyright O 2017, Jumal Penelitian Perikanan indonesia (JPPI)

11



J. Lit.Peikan.lnd. Vol.23 No.1 Marct 2A17:11 -1 I

rcspctively were 1.37t!ear and 0.56r!ear. The total modality (Z) and natunt mortatity (M) of femate
respectively were 1.69rlear and 1.l&r!ear. Fishing mortality (F) aN exploitation nte (E) were 0.61/
year and 0.36tlear. The recruitment pttem of banana pnwn in Cilacap and sunounding waters
occutes thtoughout the year with two peaks in March and April. The exptoitation ,e,te of nnle of
banana pnwn fisheries in Cilacap waters was high. lt was, theefore, recomnended that frshing
effort of the banana pnwn in that waterc should be reduced in the next vear.

Keywords: popuratio n dyn a mi c ; ba nan a oo*nfr,,f;E 
"Xl 
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PENDAHULUAN

Udang jerbung merupakan salah satu udang
ekonomis penting diperairan Cilacap dan sekitamya,
Kontribusi produksi udang jerbung di perairan ini
sekitar 30-50 o/o dari sisi produksi dan 50-70 o/o dari
sisi nilai produksi udang Penaeid (Suman, 2004;
Kembare4 et a|.,2O13). Pemanfaatan sumber daya
udang dfierai ran C i lrcap sudah lama dilakukan, tetrapi
secaraRtcmersial baru dimulai pada tahun 1966,
dengan mulai bekembangnya perikanan trawl untuk
menangkap udang di perairan ini (Naamin,1972).
Sejaksaat itu perkembangan pemanfaatan udang di
perairan inisangat intensif dan neningkat setiap tahun
akibat bertambahnya armada penangkapan dan
angkatan kerja (Van Zalinge dG( Naamin, 1975;
Naamin, 1978; Kembaren ef a/.,2013).

$
Walaupun sumber daya udang termasuk sumber

berkelanjutan. Agar pemanfaatian sumber daya udang
jerbung di perairan Cilacap dan sekitarnya dapat
dilakukan secara berkelanjutan maka pengelolaannya
harus didasarkan pada pengetahuan tentang aspek
dinamika populasi. Tulisan ini akan membahas
dinamika populasi udang jerbung di perairan Cilacap
dan sekitramya dan diharapkan dapat digunakan untuk
tujuan pengelolaan serta dasar bagi pengkajian
selanjutnya.

BAHAN DAN METODE

Penef itian ini dilakukan aari ffi .lanuari sampai
dengen phn Nopember 2013 di perairan Cilacap dan
sekitamya (Gambar 1). Penelitian dilakukan dengan
pengamatan sekali seminggu di pusat pendaratan
udang di Cilacap dan sekitarnya dengan jumlah
sampel minimal 100 ekor per bulan. Pengamatan
biometrik udang hasil tangkapan trammel net
dilakukan secara acak, sehingga struktur ukuran
populasi dapat terwaki li. Pengukuran yang di lakukan
terhadap mntoh melipr.rti pengukuran panjang karapas,
jenis kelamin dan kernatangan gonad. Penentuan jenis
kelamin udang dilakukan dengan mengamati organ
reproduksinya yaitu petasma yang terdapat diantara
pasangan kaki renang pertama pada udang jantan
danthelycum yang terdapat pada pasangan kakijalan
kelima pada udang betina. Tingkat kematangan go-
nad ditentukan secara morfrrlogi sesuai dengan kriteria
indeks kematangan kelamin yang dikemukanan oleh
Naamin (1984) yaitu (1) dara (quiewnt/udeveto@),
(2) berkembang (developed), (3) hampir m arang (earty
mature), (4) matang (ripe) dan (5) salin (spenf).
Panjang karapas diukur dengan menggunakan jangka
sorong (tingkat ketelitian 0,01 mm). Data panjang
karapas yang diperoleh kemudian ditabulasikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi panjang
karapas dengan interval2 mm. Datafrekuensi panjang
karapas tersebut selanjutnya digunakan untuk
mengestimasi parameter populasi udang jerbung.

V
4
fnr'

@(renewable resources) tetapi
penangkapan yang terus meningkat tanpa adanya
pembatasan akan menyebabkan habisnya sumber
daya tersebut. Mengingat tingginya lntensitas
penangkapan udang jerburg yang mencapai3.567 unit
alat tangkap trammel net, yang dilakukan setiap hari
sepanjang tahun, maka dikhawatirkan kondisi
pemanfaatannya akan mengancam kelestarian dan
keberlanjutan pemanfaatan sumber daya udang
jerbung di perairan Cilacap dan sekitamya. Hal ini
tel ah terindikasi dengan terjadinya penurunan CpU E
akhir-akhir ini, padahal di tain pihak terjadinya
kenaikan jumlah upaya penangkapan (Kembaren ef
a|.,2O13; BPPL,2015).

Melihat fenomena tersebut maka di perairan
Cilacap dan sekitamya harus dilakukan upaya-upaya
pengelolaan pemaniaatan sumber daya udang jerbung
yang lebih baik, sehinggasumberdaya udang jerlcung
yang ada masih dapat menjadi modal bagi pemulihan
(recovery) stok dalam kaitan pemanfaatannya secara
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Gambar 1 . Daerah penangkapan udang jerbu ng (P merguiensis de Man) di perairan Gilacap dan sekitarnya. (
Figure 1 . Fishing ground of banana prawn (P merguiensis de Man) in Cilacap and surrounding waters. J

n"^
LA {nalisis rata+ata ukuran matang kelamin pertama

+<kali'(Lm) udang jerbung mengunakan metode
L Spearman-Karber(Udupa, 1986). Laju pertumbuhan

udang dianalisis menggunakan model pertumbuhan
von Bertalanfo (Sparre & Venema, 1992) dengan
persamaan sebagai berikut:

Lt= L-(1 -e*$-")).......... .................1)

Penentuan panjang karapas asimtotik {L") dan
koefisien pertumbuhan (K) diduga menggunakan pro-
gram Electronic Length Frequency Analysis
(ELEFAN) yang dikemas dalam perangkat lunak
FISAT ll (Gayanilo et al., 2005). Laju mortalitas
alamiah (M) diduga dengan persamaan empiris Pauly
(1983) yang menggunakan data rerata suhu
permukaan perairan tahunan (T) yaitu 29G sebagai
berikut:

Log (M) = {,0066 -0,279 Log CL"o+ 0,6543 Log K +

0,4634 Log T.......... ..........2)

Pendugaan mortalitas total (Z) dilakukan dengan
metode kurva konversi hasil tangkapan dengan
panjang (length convefted catch curve) pada paket
program FISAT ll (Pauly, 1983; Gayalino et.a|.,2005).
Mortalitas penangkapan (F) dan laju eksploitasi(E)
dihitung dengan rumus (Pauly, 1983): 7=F + M dan
E=FlZ.

*,"*r penetitian iniffi udans janta l,i ',oo
ff''""^6' t^tr'nrL,

v

Pola penambahan baru dianalisis dengan program
FISAT ll (Gayanilo ef a/., 2005)

HASILDAN BAHASAN
Hasil

Rata-nta Ukuran Pertama Kali lllatang Kelamin
danffiusim Pemijahan

-b
ekor dan udang betina betina sebanyak 1378 ekor.
Selanjutnya dengan menggunakan metode Spearman-
Karber (Udupa, 1986) didapatkan rata-rata udang
jerbung pertama kali matang kelamin (Lm) pada
panjang karapas 38,3 mm. Untuk mengetahui musim
pemijahan udang di suatu perairan diteliti melalui
pengamatan terhadap penyebaran densitas telur atau
dapat pula melalui pengamatan terhadap kematangan
gonad udang betina di perairan tersebut
(Martosubroto,1978). Udang jerbung betina yang
didapatkan terdiri dari yang belum matang gonad
sebanyak 1089 ekor (79 0z6) dan yang matang gonad
sebanayak 289 ekor ( 21 To). Pada Tabel 1 diterakan
persentase udang jerbung betina yang berada dalam
tingkatan matang kelamin di perairan Cilacap dan
sekitamya. DariTabel 1 tersebut terlihat bahwa udang

ierbung melakukan pemijalan sepanjang tahun
dengan puncaknya pada gt6nJanuari. [-
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Tabel 1. Sebaran frekuensi (%) udang jerbung (P merguiensisde Man) berdasarkan tingkat kematangan
gonad di perairan Cilacap dan sekitamya

Table 1 . Frequency distribution (o/o) of banana prawn (P. merguiensis de Man) base on gonad maturity in
C il aea p a n d s u r ro u ndi n g wafers

Bulan (Month) Tingkat kimatan@
Matang (Mature) Belum Matang (lmmature)

Januari
Pebruari

Maret
April
Mei
Juni
Juli

Agustus
September

Oktober

29
13
16
11

26
15
24
17
21

67
71
87
84
89
74
85
76
83
79

\,

Para meter Pertu m b u h an dan Laju Kematia n

Dengan merunut data frekuensi panjang karapas
dari bulan ke bulan diperoteh laju pertumbuahn (K)

jerbung jantan di perairan Cilacap dan
J,01 per tahun dan panjang karapas

4O,7 mm, sedangkan untuk
udang jerbung betina nilali laju pertumbuhannya (K)
adalah 1 , 10 per tahun dan panjang karapas maksimum
(L@) adalah 54,2mm. Dengan demikian persamaan
pertumbuhuan von Bertalantry untuk udangjerbung di
perairan Ci sekitarnya adalah:

dengan menggunak an parameter
pertumbuhan udang jerbung yang telah dihitung ( K =
1,01 per tahun, LAd = 4O,7 mm untuk udang jantan
serta K= 1,10 per tahun dan llpe = 54,2 mm untuk
udang betina) sebagai bahan masukan untuk
membuat kurva hasiltangkap, diperoleh nilai dugaan
Z untuk udang jerbung jantan sebagai 2,46 per tahun
dan 1 ,69 pertahun untuk udang betina. Nilai dugaan
laju kematian alamiah (M) dihitung dengan
menggunakan persamaan Pauly (1983) dan diperoleh
nilai M untuk udang jerbung jantan sebesar 1,09 per
tahun dan untuk udang betina sebesar 1 ,08 per tahun.
Nilaidugaan laju kematian karena penangkapan (F)
dihitung dan diperoleh hasil sebesar 1,37 per tahun
untukudang jerlcung jantan serta 0,61 pertahun untuk
udang jerbung betina.

Laju Eksploitasi dan Pola Penambahan Baru

Dengan menggunakan nilai F yang merupakan
gambaran tekanan penangkapan dan nilai Zyang

merupakan gambaran kematian total karena
penangkapan dan faktor alam maka diperoleh nilai
laju pengusahaan (E) udang jerbung jantan sebesar
0,56 per tahun dan untuk udang betina sebagai 0,36
per tahun. Nifai E ini menggambarkan tingkat
pemanfaatan udang jerbung jantan sudah melebihi
potensilestari. q.

Analisis pola penambahan baru udang jerbung lini ,.- )menunjukkan ada dua modus yang tumpang tindih lltrvlr ,
dalam satu tahun, yang didugaberkaitan dengan lUr,,,l. "'
perilaku udang jerlcung yang memijah s€cara parsial I I

(partial spawner). Udang jerbung terlihat melakukan I
pemijahan sepanjang tahun dengan dua puncak yaituJ
pada bulan Maret danApril.

Bahasan 
'qanal' 

'
/il

Ukuran udang pada saat kematanganf p"enting
artinya dalam pengelolaan perikanan mengingat
bahwa eksploitasi harus membiarkan sejumlah
tertentu induk-induk ikan (udang) yang mempunyai
ukuran sama atau lebih dari ukuran tersebut pada
saat mencapai kematangan (Sudjastani, 1 924). Pada
umumnya udang betina mengalami kematangan
kelamin pada ukuran yang lebih besardaripada udang
jantan (Martosubroto, 1 978). Dibandingkan dengan
udang jerbung dari periode penelitian sebelumnya di
perairan Cilacap (Tabel2), ternyata udang jerbung di
perairan Cilacap dan sekitarnya masih relatif sama
untuk rata-rata ukuran pertama kali matang gonad
(panjang karapasnya 38,3 mm). Fenomena ini
mengindikasikan bahwa tekanan penangkapan udang
jerbung perairan Cilacap sampai saat ini belum
mempengaruhi proses pembaruan populasi.

Ytrtr

Lt = 40,7 [1-e-r,ottt'01
Lt= 54,2 [1 -€ -lJqt'0,41
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Tabel2. Ratia+ata ukuran panjang pertama kali matang gonad (Lm) udang jerlcung (P. mergubnsrbde Man)
pada berlragai gerairan

Table 2. The BAe,gt fir{maturity (Lm) of banana prawn (P merguiensis de Man} in some waters area
I?4ftQ

Demak
Tanjung Krawang

Teluk Bintuni
Cilacap

Panimbang
Kupang dan Belu

39,70
26,0
33,87
39,59
40,70
41,84

Suman (1994)
Martosubroto (1978)

Sumiono (1983)
Adisusilo (1983)
Suman (1988)
Suman (1991)

(Sumber: Suman dan Subani, 1994)

Analisis lebih lanjut menunjukkan nilai Lm di
perairan Cilacap cenderung lebih rendah dibrdingkan
perairan Demak, Panimbang, Kupang dan Belu, tetapi
lebih tinggi bila dibandingkan dengan di perairan
Tanjung Krawang dan Teluk Bintuni (Tabel2). Adanya
perbedaan rata+ata ukuran pertama kali matang (Lm)
pada berbagai perairan di pengaruhi oleh ketersediaan
makanan dan kondisi lingkungan lainnya, sepertisuhu
dan salinitas. Menurut Udupa (1986), ukuran pada
saat kematangan bervariasidiantara spesies dan di
dalam spesies yang sama.

Kepentingan dari pengetahuan musim pemijahan
dalam prinsip pemanfaatan sumber daya udang
jerbung secara berkelanjutan adalah untuk
mengetahui kapan waktunya diadakan penutupan
daerah dan musim penangkapan dalam rangka
memberi kesempatan pada induk-induk udang untuk
melakukan pemijahan. Musim pemijahan udang
jerbung di perairan Gilacap berlangsung sepanjang
tahun dengan puncaknya pada b,glaft Januari. Hal
yang sama ditemukan di berbagai perairan yang
menunjukkan musim pemijahan berlangsung
sepanjang tahun tetapi puncak musimnya berbeda
(Tabel3).

Untuk menjaga kelestarian sumber daya udang
jerbung, maka perlu diatur pofa penangkapan udang
jerbung di perairan Cilacap dan sekitarnya, sehingga
tersedia waktu yang tenang bagi udang untuk
melakukan pemijahan. Dalam kaitan tersebut,

Tabel 3. Puncak musim pemijahan udang jerlcung (P. merguiensa de Man) pada berbagai perairan
Table 3. The pak of spawning season of banana prawn (P. merguiensis de Man) in some waters area

Perairan (Waters) Puncak Musim
(Peak Seasonl

Sumber (Source)

penutupan musim penangkapan udang jerbung di
perairan Cilacap harus dilakukan minimal pada bulan
Januarisetiap tahunnya. Dengan demikian pada bulan
Januari tersebut merupakan bulan yang dikondisikan
agar udang jerbung dapat melakukan pembaruan
populasi secara maksimal.

Pada dasamya program ELEFAiI digunakan untuk
mengi nterpretasikan data fekuensi panjang karapas
dengan ara melaak pergeseran modus sebaran
frekuensi panjang karapas dalam suatu urutan waktu
(time series) yang dicocokkan dengan kurva von
Bertalanfu. Kurva yang melalui modus paling banyak
akan menggambarkan pola pertumbuhan (Sparre &
Venema,1992). Nilai K udang jerbung betina juga
terlihat febih besardari nilaiKudang jantan dan hal
ini tercermin juga dalam hasil tangkapan, diamana
ukuran udang jerbung betina didapatkan selalu lebih
besardariudang jantan^ Dallef a/. (1990) menyatakan
bahwa pertumbuhan udang betina selalu lebih cepat
dari udang jantan dan biasanya pada umuryang sama
selafu ditemui udang betina lebih besar dari udang
jantan. Nilai K udang jerbung yang lebih besar dari
satu juga menunjukkan bahwa udang jerbung ini
mempunyai pertumbuhan yang cepat (Gul land, 1 983;
Naamin, 1984). Semakin rendah nilai K maka akan
semakin lama suatu spesies mencapai nilai Loo,
begitu juga sebafiknya (Sparre & Venema, 1992),
Pada Tabel 4 disajikan nilai K dan Loo udang jerlcung
dari berbagai perairan.

Pantai Utiara Jawa Tengah
Tanjung Krawang

Panimbang

Oktober dan Nopember
Maret dan Desember

September

Naamin, 1971
Martosubroto (1978)

Suman (1989)
Pantai Utiara Jawa Barat Maret dan Mei Suman (1991)
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Tabel 4. Laju pertumbuhan (K) dan panjang karapas maksimum (Loo) udang jerbung (P. merguiensls de
Man) pada berlcagai perairan

Table 4. Thegrcwth rate (K) aN maximumararye length (Loo) of banana prawn (P merguiensisde Man)
in somewaters area

Perairan (Waters) K (pertahun) Loo (mm) Sumber (Source)

1,62 54,2
1,5 51,0
1,09 62,5

Pada Tabel 4 tersebut terlihat parameter
pertumbuhan (K dan Loo) berbeda pada berbagai
perairan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
pengaruh kondisi lingkungan yang berbeda pada
mas i ng-mas i ng perai ran tersebut ( Przybyl ski, 1 996;
Tsoumani, 2006). Kondisi lingkungan tersebut meliputi
ketersediaan makanan, suhu perairan, oksigen
terlarut, ukuran ikan dan kematangan gonad (Jamal
et al.,2011). Knaepkens ef a/. (2OO2) dan Effendie
(2OO2) menyatakan perbedaan nilai K dan Loo
disebabkan oleh faktor internal/intrinsik dan faktor
ekstemal. Faktor intemal yang berpengaruh tersebut
meliputi keturunan, parasit dan penyakit, sementara
faktor eksternal berupa suhu dan ketersediaan
makanan.

Pada perikanan udang jerbung yang telah
berkembang diperairan Cilacap, laju kematian total
(Z) merupakan kombinasidari laju kematian alamiah
(M) dan laju kematian karena penangkapan (F) (Spane
& Venema, 1992). Nilai M udang jerbung jantan di
perairan Cilacap terlihat lebih lebih kecil dibanding
nilai F-nya, sementara nilai M udang jerbung betina
lebih besar dibanding nilai F-nya. Hal ini menunjukkan
bafnara sebagian besar udang jerh;ng jantan di perairan
C ilacap mati karena penangkapan, sebaliknya pada
kematian udang betina sebagian besar dikarenakan
faktor alamiah. Besarnya pengaruh faktor alamiah
terhadap laju kematian udang betinatersebut diduga
karena sifat yang udang betina yang lebih cepat
tumbuh dibanding udang jantan sehingga lebih rentan
untuk dimangsa predator. Selain itu udang betina juga
harus melakukan migrasi ke perairan laut dalam untuk
memijah dan hal ini mengakibatkan peningkatan laju
kematian karena harus melakukan adaptasi pada
lingkungan baru yang berbeda darihabitat aslinya
(Naamin,1984)

Laju eksploitasi udang jebung jantan dan betina
d i perairan C ilacap secara berturufturut adalah 0,36
per tahun dan 0,56 per tahun. Jika dibandingkan
dengan kriteria dari Pauly et al. (1984) yang
menyatakan bahwa laju eksploitasi optimal adalah
0,5, maka laju eksploitasi udang jerbung jantan telah
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melebihi nilai laju optimal, sementara untuk udang
jerbung betina masih dibawah nilai0,5. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan udang
jerbung betina sudah berada pada tangkapan yang
berlebih (overfishing), sedangkan udangjantan masih
dalam tahapan tangkap jenuh (fully-exploited). Agar
sumber udang jerbung di perairan Cilacap dapat
terjaga kelestariannya, maka harus dilakukan
pengurangan upaya penangkapan sekitar 12o/o dari
kondisi saat ini.

Secara umum, udang jerbung mengalami
penambalun baru sepanjang tahun dergan puncaknya
pada bulan Maret dan April. Hal ini menunjukkan
bahwa pada periode tersebut terjadi peningkatan yang
nyata pada populasi udang jerbung dibandingkan
dengan popnlasi sebelumnya. Dengan mel ihat periode
puncak penambahan baru tersebut, terlihat udang
jerbung melakukan penambahan baru tertinggi pada
musim peralihan dari musim hujan ke musim
kemarau. Pada periode tersebut kondisi lingkungan
perairan jemih dan suhu relatif dingin (BPPL, 2015),
yang memacu udang jerbung untukberkembang biak
secara maksimal.

KESIMPULAN

Rata-rata ukuran pertama kali matang kelamin
udang jerbung betina (P merguiensis de Man) di
perairan Cilacap dan sekitarnya adalah pada panjang
karapas 38,3 mm dan musim pemijahan berlangsung
sepanjang tahun dengan puncaknya pada bulan
Januari. Laju pertumbuhan dan kematian udang
jerbung tergolong tinggi, oleh karena itu
pengelolaannya harus dilakukan sec€lra hati-hati dan
cermat. Laju eksploitasi udang jerbung betina sudah
melebihi potensi lestarinya, sementara untuk udang
jantan masih dalam tahapan jenuh (fully-exploited).
Pola penambahan baru terjadi sepanjang tiahun dengan
puncaknya pada pu(an Maret dan April. Agar
kelestarian sumber daya udang jerbung di perairan
Cilacap dan sekitarnya dapat terjamin, harus
dilakukan pembatasan ukuran udang jerbung yang
terkecilyang boleh ditangkap pada panjang karapas

Arafura
Panimbang

Demak
P. Utara Jawa Barat 1,59 52,1 Suman (1991)
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38,3 mm, pentupan musim penangkapan pada bulan
Januari serta pengurangan upaya sekitar 12o/o dari
kondisisaat ini.
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